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ABSTRAK

VINOLIA. 2013. “Hubungan Kemampuan Menyimak Wawancara dengan
Kemampuan Menulis Narasi Ekspositoris Siswa Kelas VII SMP
Negeri 35 Padang”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan
kemampuan menyimak wawancara siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang.
Kedua, mendeskripsikan kemampuan menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII
SMP Negeri 35 Padang. Ketiga, mendeskripsikan hubungan kemampuan
menyimak wawancara dengan kemampuan menulis narasi ekspositoris siswa
kelas VII SMP Negeri 35 Padang.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut. Pertama,
kemampuan menulis narasi ekspositoris. Kedua, kemampuan menyimak
wawancara. Ketiga, hubungan kemampuan menyimak wawancara dengan
kemampuan menulis narasi ekspositoris. Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang yang berjumlah 125 orang.
Sampel penelitian ini diambil sebanyak 32 siswa (25% dari jumlah populasi per
kelas). Data penelitian ini adalah skor tes kemampuan menyimak wawancara
dengan kemampuan menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 35
Padang. Hasil tes tersebut dibandingkan dengan menggunakan rumus t untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara kemampuan menyimak
wawancara dengan kemampuan menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP
Negeri 35 Padang.

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, kemampuan menulis
narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang berada pada kualifikasi
baik (76,04). Kedua, kemampuan menyimak wawancara siswa kelas VII SMP
Negeri 35 Padang berada pada kualifikasi lebih dari cukup (75,52). Ketiga,
terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan menyimak wawancara
dengan kemampuan menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 35
Padang karena nilai thiwng (6,12) lebih besar daripada tiwne (2,68) pada derajat
kebebasan n-1 (31) dan taraf signifikan 95%.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, disimpulkan bahwa siswa yang
memperoleh nilai kemampuan menulis narasi ekspositoris tinggi, juga
memperoleh nilai kemampuan menyimak wawancara yang tinggi. Sebaliknya,
jika siswa memperoleh nilai kemampuan menulis narasi ekspositoris rendah, juga
memperoleh nilai kemampuan menyimak wawancara yang rendah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menulis narasi adalah materi pokok yang harus dipelajari dan perlu
dikuasai oleh siswa. Materi menulis narasi terdapat dalam Standar Isi Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMP mata pelajaran Bahasa Indonesia, Kelas
VIl semester 2 dengan standar kompetensi (SK) “Mengungkapkan berbagai
informasi dalam bentuk narasi dan pesan singkat” dan kompetensi dasar (KD)
12.1 berbunyi “Mengubah teks wawancara menjadi narasi dengan memperhatikan
cara penulisan kalimat langsung dan tidak langsung”. Berdasarkan isi kurikulum
tersebut jelaslah bahwa menulis narasi merupakan salah satu materi wajib yang
diajarkan kepada siswa. Berdasarkan SK dan KD tersebut, siswa dituntut terampil
menulis karangan narasi khususnya narasi ekspositoris. Kenyataannya
kemampuan menulis siswa belum sesuai dengan apa yang diharapkan selama ini.
Hal tersebut terbukti dari pencapaian hasil belajar siswa kelas VIl SMP Negeri 35
Padang dalam menulis narasi ekspositoris belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM). KKM yang ditetapkan 75, sedangkan pencapaian hasil belajar
siswa rata-rata di bawah 75.

Berdasarkan hasil wawancara informal dengan Ibu Rajiah, salah seorang
guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMP Negeri 35 Padang, pada 18
Februari 2013 diperoleh gambaran bahwa sebagian siswa beranggapan menulis
narasi khususnya narasi ekspositoris sangat sulit dan membosankan. Pernyataan
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang menjadi masalah bagi siswa dalam

menulis narasi khususnya narasi ekspositoris. Pertama, sebagian besar siswa tidak



paham dengan konsep dan ciri-ciri narasi ekspositoris sehingga karangan narasi
yang dihasilkan siswa tidak mengisahkan peristiwa-peristiwa faktual yang dapat
memperluas pengetahuan pembaca. Kedua, siswa kesulitan merangkai peristiwa
yang terjadi secara kronologis. Tulisan narasi siswa tidak berdasarkan urutan
waktu kejadian atau peristiwa. Ketiga, siswa kesulitan dalam menyusun kata-kata
menjadi kalimat efektif, sehingga tulisan yang dihasilkan tidak memperlihatkan
kesatuan gagasan dan koherensi yang kompak.

Kemampuan menulis merupakan kemampuan produktif yang dipengaruhi
kemampuan reseptif. Oleh sebab itu, diprediksikan secara teoretis kemampuan
menulis narasi ekspositoris dipengaruhi oleh kemampuan menyimak. Seseorang
yang terampil dalam menyimak memiliki pengetahuan dan penguasaan yang
tinggi akan kosakata sehingga mudah mengembangkan ide yang akan
dikembangkan menjadi sebuah tulisan. Selain itu, menyimak sebagai salah satu
kegiatan berbahasa merupakan keterampilan mendasar dalam aktivitas
komunikasi yang saling berkaitan satu sama lain.

Berdasarkan pengamatan lapangan, dapat disimpulkan permasalahan
dalam pembelajaran menyimak khususnya menyimak wawancara adalah sebagai
berikut. Pertama, siswa kurang mampu menghubungkan berbagai ide yang
didengar untuk membangun suatu pemahaman. Kegiatan menyimak yang
dilakukan siswa tidak melibatkan proses berpikir seperti mengingat, memahami,
menemukan, menganalisis dan mengidentifikasi. Dengan kata lain, proses
menyimak yang dilakukan siswa hanya sebatas mendengar, belum memahami,

menghayati, dan menginterpretasikan apa yang disimak. Kedua, siswa tidak



terlatih dalam menyimak wawancara sehingga kesulitan dalam menarik informasi
dari apa yang telah disimaknya. Ketiga, sebagian besar siswa mengalami kesulitan
menentukan tujuan wawancara.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini penting dilakukan
dengan alasan sebagai berikut. Pertama, di sekolah tersebut belum pernah
dilakukan penelitian tentang menyimak wawancara dan menulis narasi
ekspositoris. Kedua, peneliti ingin mengetahui adakah hubungan antara
kemampuan menyimak wawancara dengan kemampuan menulis narasi
ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang. Ketiga, letak geografis

sekolah dan keakraban yang terjalin antara peneliti dengan pihak sekolah.

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama,
sebagian besar siswa tidak paham dengan konsep dan ciri-ciri narasi ekspositoris
sehingga karangan narasi ekspositoris yang dihasilkan siswa tidak mengisahkan
peristiwa-peristiwa faktual yang dapat memperluas pengetahuan pembaca. Kedua,
siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide serta menyusun kata-kata
menjadi kalimat efektif dalam menulis karangan narasi ekspositoris karena
sebagian siswa tidak terbiasa dalam menulis. Ketiga, siswa kesulitan dalam
menyimak pelajaran karena kegiatan menyimak yang dilakukan siswa tidak
melibatkan proses berpikir, seperti mengingat, memahami, menemukan,

menganalisis dan mengidentifikasi, melainkan hanya sekedar mendengarkan saja.



C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, masalah dalam penelitian ini
dibatasi pada hubungan kemampuan menyimak wawancara dengan kemampuan

menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, masalah penelitian ini
dirumuskan dalam bentuk pertanyaan berikut. Pertama, berapakah tingkat
kemampuan menyimak wawancara siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang?
Kedua, berapakah tingkat kemampuan menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII
SMP Negeri 35 Padang? Ketiga, bagaimanakah hubungan antara kemampuan
menyimak wawancara dengan kemampuan menulis narasi ekspositoris siswa

kelas VII SMP Negeri 35 Padang.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut. Pertama, mendeskripsikan kemampuan menyimak wawancara
siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang. Kedua, mendeskripsikan kemampuan
menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang. Ketiga,
menganalisis hubungan kemampuan menyimak wawancara dengan kemampuan

menulis narasi ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak berikut.

Pertama, bagi guru bidang studi bahasa Indonesia khususnya di SMP Negeri 35



Padang, sebagai masukan untuk meningkatkan proses pembelajaran siswa dalam
pembelajaran menyimak wawancara dan menulis narasi ekspositoris. Kedua, bagi
siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang, sebagai masukan dalam meningkatkan
kemampuan menyimak wawancara dan menulis narasi ekspositoris. Ketiga,
peneliti lain, sebagai informasi dan perbandingan dalam melakukan penelitian

yang lebih mendalam.

G. Definisi Operasional

Menghindari terjadinya kesalahan penafsiran dalam penelitian, penulis
merasa perlu memberikan definisi operasional. Definisi operasional dalam
penelitian ini ada tiga, ketiga definisi operasional tersebut adalah sebagai berikut.
1. Hubungan

Hubungan adalah keterkaitan antara dua hal. Hubungan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah hubungan kemampuan menyimak wawancara dengan
kemampuan menulis narasi ekspositoris. Hubungan tersebut dianalisis secara
statistik dengan menggunakan rumus product moment. Hasilnya berupa nilai r
atau koefisien korelasi.
2. Kemampuan Menulis Narasi Ekspositoris

Kemampuan menulis narasi ekspositoris yang dimaksud adalah
kemampuan  menuliskan  kembali  hasil  wawancara yang telah
diperdengarkan/disimak. Wawancara tersebut berjenis kisah pengalaman yang
menceritakan pengalaman Achmad Ataka Awalur Rizki ketika mengarang buku

fiksi fantasi.



3. Kemampuan Menyimak Wawancara

Kemampuan menyimak wawancara yang dimaksud adalah kemampuan
siswa dalam menyimak dialog atau tanya jawab secara khusus dan terpusat
kepada apa yang disimak, dengan tujuan agar informasi yang disimak dapat
diterima dengan baik dan tidak terjadi kesalahan penafsiran. Contoh wawancara
yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara dalam acara Kick Andy
yang berdurasi lima belas menit. Penanya dalam acara ini Andy F. Noya dan

narasumbernya Achmad Ataka Awalur Rizki pengarang buku fiksi fantasi.



BAB V
PENUTUP

Pada bagian ini akan dikemukakan kesimpulan penelitian dan saran yang
berhubungan dengan hasil penelitian.
A. Simpulan

Berdasarkan deskripsi data, analisis data dan pembahasan mengenai
hubungan kemampuan menyimak wawancara dengan kemampuan menulis narasi
ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang, dapat disimpulkan tiga hal
sebagai berikut. Pertama, kemampuan menulis narasi ekspositoris siswa kelas V1I
SMP Negeri 35 Padang berada pada kualifikasi baik (76,04). Kedua, kemampuan
menyimak wawancara siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang berada pada
kualifikasi lebih dari cukup (75,52). Ketiga, terdapat hubungan yang signifikan
antara kemampuan menyimak wawancara dengan kemampuan menulis narasi
ekspositoris siswa kelas VII SMP Negeri 35 Padang pada derajat kebebasan n-1
dan taraf signifikan 95%. HO ditolak dan H1 diterima karena hasil pengujian
membuktikan bahwa thiwng lebih besar daripada tupe (6,12 > 2,68). Berdasarkan
hasil pengujian tersebut, disimpulkan bahwa siswa yang memperoleh nilai
kemampuan menulis narasi ekspositoris tinggi, juga memperoleh nilai
kemampuan menyimak wawancara yang tinggi. Sebaliknya, jika siswa
memperoleh nilai kemampuan menulis narasi ekspositoris rendah, juga

memperoleh nilai kemampuan menyimak wawancara yang rendah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan, dapat diberikan saran-saran
sebagai berikut. Pertama, guru bahasa dan sastra Indonesia di SMP Negeri 35
Padang diharapkan lebih meningkatkan kemampuan menyimak wawancara dan
kemampuan menulis narasi ekspositoris dengan cara lebih banyak memberikan
pelatihan menyimak dan menulis kepada siswa. Kedua, siswa sebaiknya
menambah pengetahuan tentang konsep menyimak dan menulis dan
memperbanyak latihan menyimak dan menulis, khususnya menyimak wawancara

dan menulis narasi ekspositoris.
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